
BAB 5

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan
Kesimpulan yang didapatkan dari simulasi model semi Markov adalah sebagai berikut:

1. Tingkat kematian suami dan istri setelah kematian pasangan dengan model semi Markov
yang mempertimbangkan waktu, dipengaruhi oleh parameter efek masa berduka yang bernilai
positif.

2. Premi bersih tahunan yang dibayarkan oleh pasangan suami istri dengan kasus saling ber-
gantung, menghasilkan besar premi yang lebih tinggi dibandingkan kasus saling bebas. Seba-
gai orang yang membayar premi, pasangan suami istri menginginkan premi yang semurah-
murahnya. Namun, sifat ketergantungan tidak dapat dihilangkan dari kehidupan pernikahan.

3. Perbandingan besar cadangan premi bersih dengan kasus saling bergantung dan cadangan
premi bersih dengan kasus saling bebas setiap tahun yang harus disediakan perusahaan
asuransi, memiliki selisih yang terlalu kecil. Hal ini dapat menunjukkan bahwa dari sudut
perusahaan asuransi, sifat ketergantungan antara suami istri tidak terlalu mempengaruhi
besar cadangan premi.

5.2 Saran
Saran untuk pengembangan skripsi ini adalah dapat mengestimasi parameter dengan menggunakan
metode estimasi maksimum likelihood dan menggunakan hukum mortalita Makeham untuk melihat
tingkat kematian.
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